BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui sikap pasien di RSUD Kebumen, maka dilakukan analisis
terhadap data yang telah diperoleh dari responden. Penelitian tentang sikap pasien
ini bertujuan untuk mengetahui sikap dan apakah ada perbedaan sikap pasien di
RSUD Kebumen.

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode kuisioner.
Setelah diperoleh data-data yang diperlukan maka langkah selanjutnya adalal
analisis data. Analisis data dalam penelitian mengenai sikap pasien di RSUD
Kebumen dengan menggunakant metode analisis yaitu analisis deskriptif dan
analists statistik. Tahap-tahap dalan analisis adalah scbagai bevikut:

t. Analisis deskriptif merupakan analisis yang didasarkan paada hasil
Jawaban yang diperoleh dari responden, dimana responden menjawab
pertanyaan terhadap kriteria-kriteria yang digjukan oleh penulis yang
terangkum dalam daftar pertanyaan. Kcmﬁdian data yang diperoleh dari
jawaban responden atas pertanyaan yang diaj.ukan. selanjutnya dihitung
prosentaseiya

2. Apalisis statistik dengan metode statistik regresi berganda |, koefisien
determinan, fishbein, Kruskal-Wallis untuk membuktikan ada  atau
tidalmya perbedaan sikap cesponden terhadap masing-masing atribuut
berdasarkan karakseristik responden yaitu: gender, tingkat usia, pekerjaan,

pendapatan dan model fishbein yang digunakan untuk mengetahui sikap
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pasien di RSUD Kebumen. Analisis ini diperolch melalui tingkat
kepercayaan dan tingkat keyakinan responden terhadap masing-masing

atribut yang diteliti paada RSUD Kebumen.

4.1.Karakteristik Responden Berdasarkanr Gender

Bagian ini menunjukkan proprosi karakteristik responden berdasarkan

gender sseperti yang akan dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarian Gender
Gender Jumlah Prosentase
Laki-laki 55 55%
Perempuan “w L %

Sumber data: data primer (kuisioner)

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat baliwa dari 100 orang responden
yang mengisi kuisioner (emyata mayoritas adalah bergender laki-laki yaitu
sebesar 55 responden atau sebanyak 55%. Sedangkan yang paling sedikit
adalah bergender pérempuan yaitu sebesar 45 orang responden atau

sebanyak 45%.

d.2.Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Tabel 4.2 menggambarkan tentang karakteristik responden berdasarkan

usia pasien di RSUD Kebumnen yang dapat dilihat pada Tabel 4.2,
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Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasackan Usia
Usia Jumlah Prosentase
< 20 tahun 14 14%
20 - 35 tahun 38 38%
> 35 tahun 48 48%

Sumber data: data primer (kuisioner)

Berdasarikan Tabel 4.2 diatas, dapat dilihat bahwa dari 100 orang
responden yang mengisi kuisioner mayoritas adalah pasien dengan umur 35
tahua ke atas yaitu scbanyak 48 orang atau 48%. Sedangkan yang paling
sedikit adalah responden dengan usia kurang dari 20 taliun yaitu sebanyak 14

orang pasien atau 14%,

4.3.Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

Di bawali ini akan dibahas mengenai karakteristik responden berdasarkan

pekerjaan yang dapat dilihat pada Tabel 4.3,

: Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pekerjaan Jumlah Prosentase )
Pegawai Negeri/TNI/POLR1 3 3% T
Pegawai Swasta/Wiraswasta 55 55%
thu/Bapak RT/Pensiunan 25 25%
Mahasiswa/Pelajar 7 7%

Sumber data: data primer (kuisioner)

Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, maka dapat diketahui bahwa dari 100
orang responden yang tmengisi kuisioner inayoritas adalah pasien dengan Jenis
pekerjaan pegawai negeri/wiraswasta yaitu sebanyak 33 orang atau 35%.
Sedangkan yang paling sedikit adalah responden dengan Jenis pekerjaan

mahasiswa/pelajar yaitu scbanyak 7 orang atau 7%.
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4.4.Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan
Bagian ini menunjukkan proprosi karakteristik responden berdasarkan

gender sseperti yang akan dilibat pada Tabel 4 4.

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan
Pendapatan Jumnlah Prosentase
< Rp 1.000.000,00 71 71%
Rp 1.000.000 - Rp 2.000.000 27 27%
> 2.000.000 2 2%

Sumber data: data primer (kuisioner)

Berdasarkan Tabel 4.4 di atas, maka dapat diketahui baliwa dari 100
orang responden yang mengisi kuisioner mayoritas adalah pasien dengan
pendapatan  sebesar kurang dari Rp 1.000.000 yaitu sebanyak 71 orang atau
71%. Sedangkan yang paling sedikit ad.aiﬁh responden dengan pendapatan

sebesar lebih dari Rp 2.000.000 yaitu sebanyak 7 orang atau 7%.

4.5, Uji Validitas dan Reliabilitas Data
4.5.1. Uji Validitas

Pengujian ini dilakukan untul mengukur valid tidaknya suatu
kuesioner mampu mengungkapkan sesuaty yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Pengujian ini dilakukan dengan analisis korelasi antara
skor masing-masing butir pertanyaan dcngqn skor total untuk selurub butir
pertanyaan dalam kuisiover. Pengujian validitas dilakukan dengan
membandingkan nilai korelasi (r xy) masing-masing skor dengan nilai r
tabel pada alpha 5% dan n = 100. Jika nilaj r xy lebih besar dari nilai r

tabel maka butir tersebur adalah valid. Dan jika nilai ¢ xy lebil kecil daci
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nilai r tabel maka butir tersebut adalali tidak valid harus digugurkon dari

kuisioner.,
Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Data
Atribut Variabel keyakinan Yariabei evaluasi
txy | ctabel | keterangan | rxy | rtabel [keteran gan
|. Harga 0618 | 0,1965 Valid 0,493 | 01965 Valid

2. Adminstrasi

3. Perawat rammal)
4, Dokter ramal

5. Parkir

6. Suasana

7. Perawat cekatan
8. Dolkter celcatan
9. Fasilitas

0. Doktar handal
11, Perawat handal

0.695 | 0.1965 Valid
0,663 | 0,1965 Valid
0,693 | 0,1965 Valid
0,707 | 0,1965 Valid
0,621 | 0,1965 Valid
0,674 | 0,1965 Valid
0.678 | 0,1965 Valid
0,765 | 0,1965 Valid
0,698 10,1965 Valid
0,677 | 0,1965 Valid

0.635 { 0,1965 Vahid
0,613 | 0,1965 Valid
0.686 | 0,1965 Valid
0.518 | 0,1965 Valid
0,671 | 0,1965 Valid
0,711 | 0,1965 Vahd
0,709 | 01965 Valid
0,750 | 0,1965 Valid
0.674 | 0,1965 Valid
0,732 | 0,1965 Valid

Sumber: data primer yang diolah

Berdasarkan Tabe! 4.5 di atas maka dapat diketahui bahwa wneuk

seluruh butir pertanyaan untuk variabel keyakinan dan evaluasi, yang

terdapat dalam kuisioner mempunyai nifai korelasi yang cukup tinggi dan

nit: inya lebih besar dari nilai r tabel. Sehingga seluruh butir dalam

kuisioner dinyatakan valid dan tidak ada pertanyaan yang digugurkan,

4.5.2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan alat untuk mengukur kehandalan(reliabel)

atribut dari variabel suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan handal

apabila jawaban seseorang terhiadap pemyataan adalah kensisten dari

waktu ke waktu. Pengujian dilakukan dengan menggunakan metode alpha

cronbach untuk masing-masing variabel dalam kuisioner. Kemudian

dibaudingkan dengan nilai r tabel pada alpha 5% dan jumlah data (n) 100
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Jika nilai koefisien alpha kurang dari nifai r tabel maka variabel tersebut

dinyatakan tidak reliabel. Dan jika nilai koefisien alpha lebih besar dari

nilai r tabel maka variabel tersebut dinyatakan reliabel.

Sumber: data primer yang diolah

Tabel 4.6
Hasil Uji Reliabilitas Data
Variabel Koefisien alpha r tabel Kelerangan
Keyakinan 08820 0.1965 Reliabel
Evaluasi 08533 {0195 | Reliabel

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas naka dapat diketahui bahwa seluruh

variabel mempuayai nilai koefisien alpha lebili besar dari nilai v tabel.

Dengan derikian maka variabel keyakinan, dan evaluasi datam kuisioner

dinyatakan reliabel (andal).

4.6.Analisis Fishbein

Analisis  fishbein merupakan moddel analisis multi  atribut vang

mengemukakan bahwa sikap responden terhadap obyek tertentu didasarkan

pada tingkat kepercayaan bahwa obyek yang diteliti memiliki atribut yang

memberi bobot evaluasi kemudian dianalisis. Adapun langkah-langkah vang

ditempuh dalam analisis fishbein adalah sbb:

4.6.1. Menurut bobot keyakinan

Untuk menentukan bobot keyakinan maka langkah yang ditempuh

adalah menghitung jumlah jawaban atas pertanyaan vang  diberikan

berdasarkan tingkat keyakinan. Dari hasil jawaban di atas masing-masing
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atribut selanjutnya dikalikan dengan skor masing-masing atribut dengan

Ketentuan:
STY =1
TY =2
Y =3
SY =4

Untulc menentukan rata-rata skor keyakinan pada inasing-masing
atribut maka dapat dilakukan dengan membagi total dari hasil perkalian
deny 'anjumlah responden dan jumlah butir pertanyaan pada masing-masing

atribut. Bagian ini menunjukan rata- rata skor keyakinan seperti yang dilihat

pada Tabei 4.7
Tabetl 4.7
Rata-rata Skor bi
Atribut Rata-rata skor bi ]
1. Harga . 3,11
2. Adminstrasi 324
3. Perawat ramal 3.21
4, Dokter ramah 3,28
5. Parkir 3,00
6. Suasana 3.13
7. Perawar cekatan 3,22
8. Dokter celcatan 3,29
Q. Fasilitas 3.06
10, Dokter handal 3.30
11, Perawat handal 319

Sumber: data primer dani kuisioner
Berdasarkan Tabel 4.7, rata-rata skor keyakinan responden
memberikan keyakinan teriinggi pada atribut dokter handal selanjutnya
diikuti oleh atribut dokter cekatan, dokter ramah, administrasi, perawat

cekatan, perawat ramah, perawat handal, suasana, harga, fasilitas dan parkir.
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4.6.2, Menentukan skor evaluasi
Unwik menentukan skor evaluasi maka langkah yang ditempuh adalah
menghitung jumiah jawaban atas pertanyaan yang diberikan berdasarkan
evaluasi. Dari hasil jawaban atas masing-masing atribut selanjutnya

dikalikan dengan skor masing-masing atribut. Dengan ketentuan:

STP =1
TP =2
P =3
Sp =

Untuk menentukan rata-rata skor evaluasi pada masing-masing atribut
maka dapat dilakukan dengan membagi total dari hasil perkalian dengan
Jumlah responden dan jumlah butir pertanyaan pada irasing-masing atribut.
Hasil dari rata- rata evaluasi akan ditunjukkan pada Tabel 4.8 di bawah ini:

Tabel 4.8
Rata-rata Skor ei

Alribut Rata-rata skor ei
1. Harga 361
2. Adminstrasi 3.77
3. Perawatramah 373
4. Dokter ramah 3,78
5. Parkir 336
6. Suasana 3,68
7. Perawat cekatan 3,78
8. Dokter cekatan 3.72
9. Fasilitas 372
0. Dokter handal 3,69
11. Perawat Dandal 3Al

Sumber; data primer darni kuisioner
Berdasarkan Tabel 4.8 rata-rata skor evaluasi responden mernberikan

penilaian tertinggi pada atribut dokter ramah dan perawat cekatan yang




42

sefan utnya ditkuti oleh atribut administrasi, perawat ramah, dokter cekatan,
fasilitas, dokter handal, suasana, harga, perawat handal serta parkir.
4.6.3. Menentukan skala sikap konsumen (Ao)
Setelah dilakukan perhitungan skor keyakinan (bi) dan skor evaluasi
(ei) maka dapat dihitung besarya indeks sikap pasien pada masing-masing
atnibut. Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan indek sikap

pasien adalah;

n
Ao =) bi.ei
n=1

Dengan rumus diatas maka dapat ditampilkan hasil perkalian antara skor
keyakinan (bi) dengan skor evaluasi (ei). Di bawah ini akan ditampilkan

raia- rata Lndeks sikap pasien yang akan digainbarkan pada Tabel 4.9,

Tabel 4.9
Indeks Sikap Pasien

Atribut Sikap _i

: (Ao)

i. Harga 11.23

2. Adminstrasi 12,24

3. Perawat ramah 12.01

4, Dokter ramah 12,40

5. Parkir 10,08

6. Suasana 11,57
7. Perawat cekatan 12,19 :
8. Dokter cekatan 12,23 !
9. Fasilitas a1
10. Dokter handal 12,19 !
11. Perawat handal 11,51 '

Jumlah o 129,06

Sumber: data primer vang diolah
Untuk mengetahui skata sikap dengan berpedoman skala terendah dan

tertinggi imaka dapat disusun batas-batas kategon sbb:
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Skorterendah :1x1x11=11

Skor tertinggi :4x4x11=176
Dimana:

4 : skor tertinggi jawaban responden
1 : skor terendah jawaban responden
11 : banyaknya atribut

Besarnya interval

176 - 11
Interval = =33
5
Batas-batas skala sikap:
11-44 : sangat tidak mendukung
44 - 77 : tidak mendukung

77-110 : netral
1}0-143 : mendukung

143 - 176 : sanpat mendukung

129,06

ST™ ™ Netral M SM

i1 44 77 110 143 176

Skala sikap pasien
Berdasarkan Tabel 4.9 hasil perhitungan indeks sikap pasien di RSUD

Kebumen dapat diketahui besarmya (Ao) adalah 129,06. Hal ini berarti sikap




pasien di RSUD Kebumen positif. Fal ini terlihat dari besarnya indeks
sikap tersebut berada pada range antara 110 - 143 yang masuk dalam
kategori mendukung. Sedangkan pasien terhadap atribut dokter vang
ramah merupakan sikap yang paling tinggi dengan indeks sikap sebesar
12,40. Selanjutnya secara ascending diikuti oleh atribut dokter cekatan,
administrasi, dokter handal, perawat cekatan, perawat ramah, perawat

handal, suasana, fasilitas, harga dan parkir.

4.7 Analisis Regresi Berganda

Analisis ini diguﬁakan untuk mengetahui apakah ada penganuh yang
positif antara variabel bebas (X1,X2,X3) yaitu evaluasi responden, keyakinan
responden dengan variabel terikat (Y) yaitu sikap konsumen. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t dan Uji F. Uji t dilakukan
untuk menguji hipotesis apakah keyakinan atau evaluasi (secara parsial)
berpengaruh positif terlﬁdap sikap pasien di RSUD Kebumen. Sedangkan uji
F ditakukan untuk menguji hipotesis apakal keyakinan dan evaluasi (secara
simultan/bersama-samna) berpengaruh positif terhadap sikap pasien di RSUD
Kebumen. Analists regresi berganda dilakukan dengan menggunakan bantuan
program SPSS versi 10. Hasil analisis regresi antara keyakinan dengan deagan
sikap, evaluasi dengan sikap dan regyesi berganda antma keyvakinan dan

evaluasi terhadap sikap pasien ditampilkan dalam tabel 4. 10 berikut ini:
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Tabel 4,10
Hasil Analisis Regresi Berganda

Atribut Keyakinan Evaluasi Adjusted | Sig

Koef | Sig | Koef | Sig R
Harga 37701 00 | - - 0,689 0.0
- . 3,141 1 00 0,293 0.0
3756 ) 00 | 3,113} 00 0,986 0,0
Administrasi 4028 | 00 - - 0,804 0.0
- - 3700 | 00 0,253 0,0
3851 00 | 3151 { 00 0,994 0.0
Perawat ramah 41411 00 - - 0,773 0.0
- - 38191+ 00 0,330 0,0
3846 | 00 | 3,109 | 00 0,994 0,0
Dokter ramah 3904 | 00 - - 0746 | 00
- . 3278 | 00 0,244 0,0
3801 | 00 |3245] 00 | 0995 0,0
Parkir 332t | 00 - - 0,582 0.0
- - 30931 00 0,385 0.0
33211 00 13093 00 0,977 0,0
Suasana 4007 1 00 - - 0.803 0.0
- b - 139171 00 | 0,307 0.0
3713+ 00 | 30371 0,0 0,990 0.0
Perawat cekatan 403 | 00 - - 0,784 0.0
- - 3565 | 00 0,262 0.0
13882 00 | 3,149 ] 00 0,995 00
Dokter cekatan 3691 | 00 - - 0,714 0.0
- - 1322441 00 | 0242 0.0
37520 00 13373} 00 0,989 0.0
Fasilitas 3931 | 0,0 - - 0,780 0.0
_ - - 1349 | 00 | 0278 | 00
3747 1 0,0 | 2998 | 00 0,999 0.0
Dokter handal 38611 00 - - 0.692 00
- 0 - 13541 00 [ 0327 |09
37551 00 | 3335] 00 0,990 0,0
Perawat handal 3,565 ¢ 0.0 - - 1610 0.0
-~ 1« 1328 00 0,350 0.0
3,704 i 00 | 33591 00 0987 | 00

Sumber: data primer yang diolah |
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Berdasarkan Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai signifikan
(probabilitas) yang dihasilkan dari analisis regresi adalah sebesar 0,00
Karena nilai signifikan kurang dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Hal ini berarti bahwa keyakinan dan evaluasi pasien antar masing-masing
atnbut berpengaruh positif dan signifikan terhadap sikap pasien di RSUD
Kebumen. Peningkatan keyakinan dan evaluasi pasien antar masing- masing
atribut yang ditawarkan oleh pihak rumah sakit akan meningkatkan sikap
pasien di RSUD Kebumen. Dan sebaliknya ketika keyakinan dan evaluasi
pasien untuk masing- masing atribut yang ditawarkan oleh pihak rumah sakit
menurun maka sikap pasien di RSUD Kebumen akan mengalami pentrunan.

Dari Tabel 4.10 juga dapat diketahui hasil analisis regresi sederhana
antara keyakinan dengan sikap pasien dan antara evaluasi dengan sikap
pasien mempunyai nilai koelisien yang bervariasi untuk masing-masing
atribut. Nilai koefisien regresi antara keyakinan dengan sikap pasien yang
paling tinggi terdapat péda atribut perawat yang ramah yaitu sebesar 4,141,
sedangkan nilai koefisien- yaug paling rendah adalah atribut parkir yaitu
sebesar 3,321. Nilai koefisien regresi antara ¢valuasi dengan sikap pasien
yang tertinggi terdapat pada atribut suasana yaitu sebesar 3,917. Sedangkan
nilai koefisien regresi evaluasi terendah teedapat pada amibut harga vaitu
sebesar 3,141, Hasil avalisis regresi berganda antara variabel keyakinan dan
evaluasi dengan sikap pasien di RSUD Kebumen menunjukkan bahwa
nilainya berbeda untuk masing- masing atribut. Keyakinan yang tertinggi

terdapat pada atribut dokter ramah yaitu sebesar 3,891. Selanjumya sccara
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ascerufing ditkuti oleh atribut perawat cekatan, administrasi, perawat ramah,
harga, dokter handal, dokter cekatan, faasilitas, parkir, suasana dan perawat
yang handal. Sedangkan koefisien evaluasi tertinggi terdapat pada atribut
dolter cekatan yaitu sebesar 3,373. Selanjutnya secdra ascending diikut oleh
atribut perawat handal, dokter handal, dokter ramah, adwunsitrasi, perawat
cekatan, harga, perawat ramah, parkir, suasana dan fasilitas.

Nilai koefisien determinasi {acjusted RY) antara keyakinan dengan sikap
pasien bervariasi antara 0,582 — 0,804, Angka tersebut menunjulckan bahwa
secara individu keyakinan mempunyai pengaruh yang cukup kuat terhadap
sikap pasien di RSUD Kebumen, Pengaruh keyakinan terhadap sikap pasien
terkuat terdapat pada atribut administrasi (acjusted R® = 0,804), sedangkan
pengaruh keyakinan terendah terdapat pada atribut - parkit (adjusted R* =
0,582).

Nilai koefisien determinasi (wcdjusted R7) antara evaluasi dengun sikap
pasicn bervariasi antara 0,242 - 0385. Angka tersebut menunjukkan baliwa
secara individu evaluasi mempunyai pengaruh yang tidak terlalu kuat
tethadap sikap pasien di RSUD Kebumen. Pengaruh evaluasi terhadap sikap
pasien terkuat terdapat pada atribut parkir {(geljusted R? = 0,385), sedangkan
pengaruh evaluasi terendal terdapat pada atribut dokter cekatan (udjusted R*
= 0,582). Berdasarkan nilai koefisien determinasi {(adjusted R®) masing-
masing variabel maka dapat diketahui bahwa secara umum keyakinan atribut
yang ditawarkan pihak rumah sakit mempunyai pengaralt vang lebily besar

tethadap sikap pasien dibandingkan dengan evaluasi. Sccara wmum




keyakinan mempunyai nilai koefisien determinasi yang flebih tinggi
dibandingkan dengan nilai koefisicn detenminasi evaluasi.

Berdasarkan Tabel 4.10 maka dapat diketahui bahwa nilai Koefisien
determinasi (adiusted R?) antara keyakinan dan evaluasi dengan sikap pasien
di RSUD Kebumen bervariasi antara 0,977 - 0.995. Artinya bahwa variabel
keyakinan dan evaluasi masing-masing atribut berpengansh antara 97,7% -
09.5% terhadap sikap pasien di RSUD Kebumen. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa pengaruh keyakinan dan evaluasi dengan sikap sangat
kuat/besar. Nilai koefisien determinasi {(adjusted R®) terbesar terdapat pada
atribut dokter ramah dan perawat tekatan. Selanjutnya secara ascending
diikuti oleh atribut administrasi, perawat ramah, suasana, fasilitas, dokter

handal, dokter cekatan, perawat handal, harga, dan parkir.

4.8.Analisis Kruskal-Wallis
Tehnik ini me.rupdkan salali saty jenis pethitungan uji non paramenik
vang digunakan untuk menentukan adanya perbedaan antara kelompok
amatan. Data yang diamati diperbandingkan berdasarkan perbedaan rerata
skala ordinal dari 2 kelompok atau lebih, sedang hasil yanp diperoleh benipa
nitai kai-kuadeat, Analisis Kruskal-Wallis dilakukan untuk mengetalui apakah
terdapei perbedaan sikap konsumen di RSUD Kebumen. Perbedaan ini

didasarkan menurut umue, gender, pendapatan, pekerjaan.
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48,1 Sikap Responden Berdasarkan Gender
Hasil analisis rata-rata sikap berdasarkan gender dan hasil analisis

Kruskal-Wallis ditampilkan dalam tabel 4.11 di bawah ini:

Tabel 4,11
Sikap Responden Menurut Gender
No Atribut Rata-rata Sig
Laki-laki | Perempuan

l Harga 11,40 11,02 0,562
2 Admiastrasi 12,27 12,20 0,773
3 Perawat ramah 1225 LL,7 0,287
4 Dolcter ramah 1245 | 12,33 0,799
5 Parkic 14,15 10,00 0,754
6 Suasana 11,67 11,44 0.657
7 Perawat cekatan 12,25 12,11 0,863
3 Dokter cekatan 12,47 1193 (379
9 Fasilitas 11,5¢ ! 1120 0.424
1) | Dokter handal 11,98 12,44 0,437
11 | Perawat handal 11,74 11,22 0279

Sumber: data primer yang diolah

Dari selaruh atribut dalam Tabel 4.11 dapat diperoleh nilas rata-
rata sikap pasien tertinggi laki-laki adalah terdapat pada atribut dokter
yang ramah yaitu‘ sebesar 12,45, Artinya atribut tersebut merupakan
faktor utama bagi pasien laki-laki dalam hal memutuskan nenjadi
pasien di RSUD Kebumen. Sedangkan rata-vata sikap terendah lald-laki
terdapat pada atribut parkir yaitu sebesar 10,15, artinya atribut tersebut
merupakan faktor terakhir untuk menentukan menjadi pasicn di RSUD
Kebumen.

Rata-rata sikap perempuan tertinggi adalah terdapat pada awibut
dokter yang handal yaitu sebesar 1244, Artinya atribut tersebut
merupakan faktor utama bagi pasien perempuan dalam hal memutuskan

menjadi pasien di RSUD Kebumen. Sedangkan rata-rata sikap
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peremnpuan terendah terdapat pada mendapatkan pelayanan perawat

yang handal yaitu sebesar 10,00, artinya atribut tersebut merupakan

fuktor terakhir untuk menentukan menjadi pasien di RSUD Kebumen.

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas dapat diketahui bahwa untk uji

Kruskal-Wailis untek semua airibut yang ditetiti diperoleh nilai

signifikan atau probabilitas yang lebih besar dari 0,05, artinya Ho

diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat

perbedaan sikap pasien di RSUD Kebummien berdasar gender.

4.8.2 Sikap Responden Berdasarkan Usia

Rata-rata sikap pasien di RSUD Kebumen berdasarkan usia dan

hasil analisis Kruskall-Wallis ditampilkan dalam Tebel 4.12 di bawah

ini:

Tabel 4.12
Sikap Responden Menurut Usia
Yo Atribut Rata-rata Sig
<20 | 20-35 | >35

1 Harga 11,78 | 12,00 | 1045 | 0,141
2 Adminstrasi 13,57 | 1268 | 11.79 | 0,264
3 Perawat ramnah 1,70 ] 1244 | 11,75 | 0,229
4 Dokter ramah 12,28 | 12,86 [ 12,06 | 0,397
5 Parkir N 11000 | 1126 | 9,16 {0014
6 Suasana 1085 | 1221 | 11,27 |1 0327
]| Perawat cckatan 1128 | 12,73 | 12,02 | 0.207
3 Dokter cekatan 1220 | 1321 [ \1 45 [ 0024
9 Fasilitas 11,92 | 12,44 | 10,43 | 0,006
10 1 Dokter handal 11235 [ 12,81 [ 11,64 | 0,183
[ { Perawat handal 1085 [ 1242 | 10.97 | 0055

Sumber, data primer yang diolah

Dari selurul atribut dalamn Tabel 4.12 dapat diperoleh nilai rata-

rata sikap pasien tertinggi untuk usia < 20 tahun adalah terdapat pada

atibut administrasi yaitu sebesar 13,57 Attinya atribut tersebut
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atribut administrasi yaitu sebesar 13,57. Artinya atribut  tersebut
merupakan faktor utama bagi pasien dengan umur < 20 tahun dalam hal
memutuskan menjadi pasien di RSUD Kebumen. Sedangkan rata-rata
sikap terendah pasien terdapat pada indikator parkir yaitu scbesar 10,00,
artinya atribut tersebut merupakan faktor terakhir untuk menentukan
menjadi pasien di RSUD Kebumen.

Rata-rata sikap pasien dengan usia antara 20 — 35 tahun tertinggi
adalah terdapat pada atribut dokter yang cckatan yaitu sebesar 13,21.
Artinya atribut tersebut merupakan faktor utama bagi pasien berusia
antara 20 — 35 tahun dalam hal memutuskan menjadi pasien di RSUD
Kebuines. Sedangkan rata-rata sikap pasien terendal untuk usia antara
20 — 35 tahun terdapat pada atributu parkir yaitu sebesar 11,26, attinya
atribut tersebut merupakan faktor :erakhirluntuk meneniukan menjadi
pasien di RSUD Kebumen. Rata-rata sikap pasien dengan usia > 35
tahun tertinggi adalah dokter ranaly yaitu sebesar 12,06 sedatigkan rata-
rata sikap terendah adalah parkir yaitu sebesar 9,16.

Berdasarkan tabel 4.312 di atas dapat diketzhui bahwa untuk uji
Kruskal-Wallis untuk 8 atribut yang ditelid diperoleh nilai signifikan
atau probabilitas yang lebil besar dari 0,05, artinya Ho diterima dan Ha
ditolak. Ha! ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan sikap
pada 10 atribut tersebut berdasarkan usia. Sedangkan atribuc parkir,
dokter cekatan dan fasilitas mempunyai nilai signifikan krang dan

005, artinya Ho ditolak dan Ha diterfma. Hal ini menunjukkan baliwa
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terdapat perbedaan sikap pasien dalam atribut parkir, dokter cekatan dan

fasilitas di RSUD Kebumen berdasarkan usia.

4.8.3 Sikap Responden Berdasarkan Pekerjaan

Rata-rata sikap pasien di RSUD Kebumen berdasarkan usia dan

hasil analisis Kruskatl-Wallis ditampilkan dalam Tebel 4.13 di bawah

i
Tabel 4.13
Sikap Responden Menunit Pekerjaan
Ne Atribut Rata-rata Sig
Peg Peg Ibw/Bpk Mhs/
ngt/TNI/ | swast/wr | RT/pensiun | Pelajar
Polri swasta
| Harga 10,07 10,92 12,32 11,85 | 0.259
2 Adminstrast t1,97 11,87 13,08 14,28 | 0,051
3 Perawat ramah 11.15 11,98 12,32 12,71 { 0,586
4 Dokter ramah 11,53 12,07 13,08 12,71 0.134
5 Parkar 10,15 974 10,6 1228 | 0275
6 Suasana 10,92 11,09 13,00 142 10,124
1 Perawat cekatan 11,92 12,01 12 56 i27% {0783
8 Dokter cekatan $1.23 12,30 12,88 11,14 | 0,332
9 Fasilitas - §1,30 11,29 j1.48 1228 | 0.8IR
1) | Dokier handal 1230 1,72 12338 { 13,14 {0,410
11| Perawal handal 1107 | (149 Nn28 | 1328 | 0,390

Sumber: data primer yang diolah

Dari seturub atribut dalam tabel 4.13 dapat diperoleh nilai vata-rata

sikap pasien tertinggi untuk jenis pekerjaan pegawai negeri/TNI/POLRI

adafah terdapat pada atvibut dokter yang handal vaitu sebesar 12,30.

Artinya atribut tersebut merupakan faktor utama bagi pasien dengan

jenis pekerjaan pegawai negeri/TNI/POLRI dalam hal memutuskan

menjadi pasien di RSUD Kebumen. Sedangkan rata-rata sikap pasien

terdapat pada atributu harga yaitu sebesar 10,07, artinya atibut tersebut
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merupakan faktor terakhir untuk menentukan menjadi pasien di RSUD
Kehuinen.

Rata-rata  sikap pasien dengan jenis pekerjaan pegawai
swasta/wiraswasta tertingg adalah terdapat pada atribut mendapat
dokter yang cekatan vaitu sebesar 12,30. Artinya amibut tersebut
merupakan faktor utama bagi pasien dengan jemis pekerjaan pegawai
swasta/wiraswasta. dalarn lhal memutuskan menjadi pasien di RSUD
Kebumen. Sedangkan rata-rata sikep pasien terendah terdapat pada
atribut packir yaitu sebesar 9,74, artinya atribut tersebut merupakan
faktor terakhir untuk menentukan menjadi pasien di RSUD Kebumen,

Rata-rata sikap pasien deugan jenis pekegaan ibu/bapak
RT/pensinan tertinggi adalah adminisirai yaitu scbesar 13,08 sedangkan
rata-rata sikap terendah adalah parkir yaitu sebesar 10,16. Rata-rata
sikap pasien dengan jenis pekerjaan mahasiswa/pelajar tertinggi adalah
administrasi  yaitu sebesar 1428 sedangkan rata-rata sikap terendah
adalah atribut dokter yéng cekatan yaitu sebesar 11,14.

Berdasarkan Tabel 4.13 di atas dapat diketahui bahwa untuk uji
Kruskal-Wallis untuk semua ammbut yang diteliti diperoleh mifai
signifikan atau probabilitas yang lebils besar dari 0.05. artinya Ho
diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat

perbedaan sikap pasien di RSUD Kebumen berdasarkan jenis pekerjaan.




4.8.4 Sikap Responden Berdasarkan Pendapatan

4

Rata-rata sikap pasten df RSUD Kebumen berdasarkan usia dan

hasil analisis Kruskall-Wallis ditampilkan dalam Tebel 4,14 di bawah ini:

Tabel 4.14
Sikap Responden Menurut Pendapatan

i No Atribut Rata-rata Sig

' <Vjuta| 1juta-2 juta | >2 juta
i Harga _ 10,98 12.07 9.00 | 0.277
2 Adminstrasi 12,59 11,62 8,00 | 0,158
3 Perawat ramah 12,21 11,74 850 | Q148
4 Dokter ramah 12,49 12,55 700 {0050
5 Parkir 10,25 9.85 700 | 0237
6 Suasana 11,49 11,74 1200 | 0,899
7 Perawat cekatan 12,45 1,51 1200 | 0403
3 Dokter cekatan 12,30 12,03 1200 | 0883
9 | Fasilitas 11,14 11,77 1600 | 0084
10 { Dokter handal 12,07 12,37 14,00 | D604
11 ] Perawat handal 11,85 10,85 800 10133

Sumber: data primer yang diolah

Dari seluruh atribut dalam Tabel 4.14 dapat diperoleh nilai rata-

rata sikap pasien tertinggi untuk tingkat pendapatan < 1 juta tertinggi

adalaby terdapat pada atnibut dokter yang ramah yaitu sebesar 1249,

Artinya atribut tersebut merupakan faktor utama bagi pasien dengan

tingkat pendapatan < ! juta dalam hal memutuskan menjadi pasien di

RSUD Kebumen. Sedangkan rata-rata sikap pasien terendah terdapat

pada atribut parkir sebesar 10,25, arstinya atribut tersebut merupakan

faktor terakhir untuk menentukan menjadi pasien di RSUD Kebumen.

Rata-rata sikap pasien dengan tingkat pendapatan antara | - 2 juta

tertinggi adalah terdapat pada atribut dokter handal yaitu sebesar 12,37

Artinya atribut tersebut merupakan fuktor utama bagi pasien dengan




tingkat pendapatan antara | — 2 juta dalam hal memutuskan menjadi
pasien di RSUD Kebumes. Sedangkan cata-rata sikap pasien teressdah
terdapat pada atribut parkis yaitu sebesar 9,85, artinya atribut tersebut
merupakan faktor terakhir untuk mencntukan menjadi pasien di RSUD
Kebumen. Rata.rata sikap pasien dengan tingkat pendapatan > 2 juta
tertingpi adalah atribut fasilitas sebesar 16,00 sedangkan rata-rata sikap
pasien terendalh adalalh atribut dokter yang ramah dan parkir yaitu
sebesar 7,00.

Berdasarkan Tabel 4.14 di atas dapat diketahui bahwa untuk uji
Kruskal-Wallis untuk [0 atribut yang diteliti diperolch milai signifikan
amu probabilias yang tebih besar dari 0,05, Ho diterima dan Ha
ditolak. Hal ini berarti tidak terdapat perbedaan sikap pasien ¢i RSUD
Kebumen berdasarkan tingkat pendapatan. Sedangkan untuk atribuc
dokter yang Tamah diperoleh nilai signifikan sebesar 0,05, artimya2 Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa  terdapat
perbedaan sikap pada atribut doktcr. yang ramah berdasarkan tingkat

f2ndapatan pasien di RSUD Kebumen,




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat diambbil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Sikap pasien di RSUD Kebumen adalah positif. Sedangkan ambut yang
dominan mempengaruhi sikap pasien adalah atribut dokter yang ramah,
selanjutnya secara ascending diikuti oleh atnbut dokter cekatan,
administrasi, dokter handal, perawat cekatan, perawat ramah, perawat
handal, suasana, fasilitas, harga dan parkir.

2. Dari hipotesis pertama dapat disitnpulkan bahwa:

a. Terdapat pengaruh variabel keyakinan terhadap sikap pasien di
RSUD Kebumen.Dengan atnbut yang tertinggi yaitu perawat yang
ramah dan atribut terendah yaitu parkir.

b. Terdapat pengaruh veriabel evaluasi terhadap sikap pasien di RSUD
Kebumen. Dengan atribut yang tertinggi yaitu suasana yang nyaman
dan atribut terendah yaitu harga.

¢. Terdapat pengaruh variabel evaluasi dan keyakinan terhadap sikap
pasien di RSUD Kebumen. Dengan atribut yang tertinggi vaitu dokter

ramah dan perawat cekatan dan atribut terendah yaitu parkir.
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Dani hipotesis kedua dapat disimpuikan bahwa:

Berdasarkan gender tidak terdapat perbedaan sikap pasien terhadap
atribut yang ditawarkan oleh RSUD Kebumen. Berdasarkan usia tidak
terdapat perbedaan sikap pasien terhadap atribut yang ditawarkan oleh
RSUD Kebumen Berdasackan pekerjaan tidak terdapat perbedaan sikap
pasien terthadap atribut vyang ditawarkan oleh RSUD
Kebumen.Berdasarkan pendapatan tidak terdapat perbedaan sikap pasien
techadap atribut harga, administrasi, perawat ramah, parkit, suasana,
perawal cekatan, dokler cekatan, fasilitas, dokier handal dan perawat
handal yang ditawarkan oleh RSUD Kebumen, sedangkan untuk atribut

do <ter ramah terdapat perbedaan sikap pasien berdasarkan pendapatan,

5.2.Saran

Berdasarkan basil analisis penelitian dan kesimpulan sebagaimana

yang telah dikemukakan di bagian muka, maka dapat disampaikan saran

sebagai bertkut:

1.

Berdasarkan analisis sikap fishbein diketahui baliwa sikap pasien di
RSUD Kebumen adalah positif. Oleh karena itu pihak manajemen RSUD
Kebumen perlu mempertahankan kualitas airibut-atribut yang ditawarkan
sehingga pasien merasa puas dengan pelayanan yeng diberikan oleh
pihak rumzh sakit antara lain dengan mewmberikan pelayanan dengan
kualitas yang sama pada semua pasien tanpa membeda-bedakan usia,

tingkat pendapatan, pekerjaan, dan gender.
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2. Berdasarkan analbisis regresi diketahwi bahwa nilai R? keyakinan lebih
tinggi dari evaluasi oleh karena itu pihak RSUD Kebumen periu
meagevaluasi kembali fasilitas- fasifitas yang ditawarkan antara lain
dengan cara meningkatkan kecekatan dokter, keramahan dokter.

3. Ratarata skap atribut parkir adalah yang paling rendah diantara 31
atribut lain yang ditawarkan oleh pihak RSIJD Kebumen. Untuk
meningkatkan sikap pasien maka pihak RSUD Kebumen perlu
memperbaiki fasilitas-fasilitas yang berhubungan dengan tempat parkir
antara laip memperiuas area parkir dan menjamin keamanan tempat
parkir.Sedangkan rata- rata atribut dokter ramah diantara |1 atribut lain
yang ditawarkan oleh pihak RSUD Kebumen. . Untuk meningkatkan
sikap pasien maka pihak RSUD Kebumen perlu mempertabankan cara
pelayanan dokter yang ramah bahkan harus ditingkatkan antara lain
dengan cara semua dokter harus bersikap ramah kepada semua pasien
tanpa mehihat kcias§~ kefas tertentin, selaly berkomunikasi dengan baik

terhadap pasiennya.




